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BAB II

KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori

1. Reward

a. Pengertian Reward

Pengertian reward diambil dari bahasa Inggris yang berarti

ganjaran atau penghargaan. Ganjaran adalah alat pendidikan

represif yang menyenangkan. Atau dikatakan juga, bahwa ganjaran

adalah penilaian yang bersifat positif terhadap belajarnya murid.10

Disamping  fungsinya sebagai alat pendidikan represif positif,

ganjaran merupakan alat motivasi. Yaitu alat yang bisa

menimbulkan motivasi ekstrinsik. Ganjaran dapat menjadikan

pendorong bagi anak untuk belajar lebih baik, lebih giat lagi.11

“Menurut Syaiful Bahri Djamarah Ganjaran adalah salah satu
alat pendidikan. Sebagai alat, ganjaran mempunyai arti penting
dalam pembinaan watak anak didik. Ganjaran dimaksudkan di
sini tentu saja sebagai suatu cara untuk menyenangkan dan
menggairahkan belajar anak didik, baik disekolah maupun di
rumah. Jadi dalam pemberian ganjaran bukanlah asal
memberikan kepada anak didik, tetapi yang terpenting adalah
hasilnya, yaitu terbentuknya kata hati atau kemauan yang keras
anak didik untuk selalu belajar di mana dan kapan saja.”12

Penghargaan merupakan respon terhadap suatu tingkah laku

yang dapat peningkatan kemungkinan terulang kembalinya tingkah

10 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1973), hlm 159

11 Ibid., hlm 164
12 Syaiful Bahri Djamarah, Loc. Cit.
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laku tersebut.13 Menurut Ngalim Purnomo ganjaran adalah alat

untuk mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa senang

karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan.14

Maksud dari pendidik memberikan Reward kepada siswa

adalah supaya siswa menjadi lebih giat lagi usahanya untuk

memperbaiki atau mempertinggi prestasi yang telah dicapainya,

dengan kata lain siswa menjadi lebih keras kemauannya untuk

belajar lebih baik.15

b. Macam – Macam dan Bentuk Pemberian Reward

Guru dalam memberikan reward hendaknya bermacam-

macam. Ada yang baerbentuk materi dan ada juga yang berbentuk

tindakan atau perbuatan. Hasbullah menyatakan bahwa anggukan

kepala dengan wajah berseri, menunjukkan jempol si pendidik

sudah merupakan suatu hadiah.16

Ramayulis menjelaskan contoh penghargaan yang dapat

diberikan oleh guru dengan cara yang bermacam-macam, antara

lain:

1) Guru mengangguk-anggukan kepala tanda senang

2) Guru memberikan kata-kata yang mengembirakan (pujian)

13 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2007), hlm. 77

14 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Toretis dan Praktis (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), hlm. 182

15 M. Ngalim Purwanto., Loc. Cit.
16 Hasbullah. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

2001. Hlm. 29
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3) Guru memberikan benda-benda yang menyenangkan dan

berguna bagi anak-anak.17

Roestiyah dalam bukunya “Didaktik Metodik” mengutarakan

bentuk-bentuk penghargaan sebagai berikut:

1) Kata-kata pendek tapi penuh semangat

2) Pujian-pujian tetapi di sesuaikan dengan usia anak

3) Tanda-tanda berupa mimic/ pantomimic

4) Benda

5) Angka- angka18

Amir Daien Indrakusuma menyatakan bahwa ganjaran dapat

dibagi ke dalam empat macam, yaitu:

1) Pujian

Pujian adalah satu bentuk ganjaran yang paling mudah

dilaksanakan. Pujian dapat berupa kata-kata seperti : baik,

bagus, bagus sekali dan sebagainya.

2) Penghormatan

Ganjaran berupa penghormatan dapat berbentuk dua macam,

pertama berbentuk semacam penobatan. Yaitu anak yang

mendapat penghormatan diumumkan dihadapan teman-

temanya. Kedua penghormatan berbentuk pemberian

kekuasaan untuk melakukan sesuatu seperti anak yang rajin

diserahi wewenang untuk mengurusi perpustakaan sekolah.

17 Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam, cet.5. (Jakarta: Kalam Mulia. 2002). Hlm 210
18 Roestiyah. N. K. Didaktik Metodik, cet.3. (Jakarta : Bina Aksara. 1989). Hlm 62
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3) Hadiah

Ialah ganjaran yang berbentuk pemberian berupa barang.

Seperti pensil, penggaris, buku pelajaran, baju dan kadang-

kadang juga berupa uang.

4) Tanda penghargaan

Tanda penghargaan ini disebut juga dengan ganjaran symbolis.

Ganjaran symbolis ini dapat berupa surat-surat tanda

penghargaan, surat-surat tanda jasa, sertifikat-sertifikat, piala-

piala dan sebagainya19

c. Cara Pemberian Reward

Menurut Sukadi ada beberapa cara dalam memberikan reward,

yaitu:

1) Kaitkan reward dengan perilaku tertentu

Reward hanya akan efektif dan mengenai sasaran apabila

dikaitkan langsung dengan perilaku tertentu. Contoh, seorang

guru memuji siswa yang baru saja menjawab pertanyaan

dengan benar dengan pujian, “ jawabanmu sangat tepat, Ibu

senang mendengarkannya!”. Dengan demikian kita dapat

menyimpulkan bahwa acuan pertama dalam memberikan

reward adalah mengaitkan reward dengan perilaku tertentu

yang kita ucapkan.

19 Amir Daien Indrakusuma Loc. Cit.
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2) Berikan secepatnya

Reward akan efektif apabila diberikan segera setelah perilaku

baik dikerjakan, jangan menunda-nunda memberikan reward.

Reward yang ditunda-tunda tidak akan efektif. Seorang siswa

yang menjawab pertanyaan guru dengan benar, tanpa ditunda-

tunda guru harus langsung memberikan pujian. Pujian seperti

ini yang dipandang efektif.

3) Berikan reward dengan ikhlas

Reward dalam segala bentuk hendaknya diberikan secara

ikhlas. Pemberian reward yang tidak ikhlas akan terasa sebagai

ejekan atau hinaan.

4) Publikasikan di depan umum

Pada umumnya setiap individu sangat menyenangi nama

baiknya dipublikasikan. Oleh karena itu mempublikasikan

pemberian reward dapat memperoleh keyakinan siswa.

Mereka akan merasa terhormat dan dihargai teman-temannya.

Mereka bahagia, bangga dan senang.

5) Variasikan pemberiannya

Memberikan reward hendaknya bervariasi, baik cara, bentuk,

maupun jumlahnya. Reward yang diberikan secara bervariasi

akan terasa efektif dari pada reward yang duberikan secara

monoton, itu-itu saja.
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Kita tidak boleh terpaku pada pemberian reward secara

materil. Reward secara materil yang dilakukan berulang-ulang

(sering) bisa menyebabkan anak bersifat dan bersikap

“materialistik”. Reward hendaknya dikombinasikan antara

reward yang sifatnya fisik material dengan non-fisik material.

Pemberiannya pun tidak terlalu “gampang” dan tidak terlalu

sulit, tetapi wajar.20

d. Tujuan Pemberian Ganjaran (Reward)

Ganjaran adalah alat pendidikan represif yang menyenangkan.

Atau dikatakan juga, bahwa ganjaran adalah penilaian yang bersifat

positif terhadap belajarnya murid.21 Disamping  fungsinya sebagai

alat pendidikan represif positif, ganjaran merupakan alat motivasi.

Yaitu alat yang bisa menimbulkan motivasi ekstrinsik. Ganjaran

dapat menjadikan pendorong bagi anak untuk belajar lebih baik,

lebih giat lagi.22 Menurut Ngalim Purnomo Reward adalah alat

untuk mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa senang

karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan.23

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pemberian

reward adalah sebagai berikut:

1. Mendorong munculnya tingkah laku siswa yang positif

20 Sukadi. Guru Profesional Guru Masa Depan. (Bandung. Kolbu. 2006). Hlm 109
21 Amir Daien Indrakusuma, Loc, cit.
22 Amir Daien Indrakusuma. Op. cit., hlm 164
23 M. Ngalim Purwanto,Loc. cit.
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2. Meningkatkan perhatian siswa

3. Membangkitkan dan memelihara motivasi siswa

2. Hasil Belajar

a. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah

mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan

pendidikan.24 Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran

untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang

sudah diajarkan atau sebagai indikator berhasil tidaknya proses

belajar mengajar.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses
dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk
perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan
belajar yang terpogram dan terkontrol yang disebut kegiatan
pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan telah
ditetapkan lebih dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam
belajar ialah anak yang berhasil mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.25

Menurut Sudirman, dkk. Dalam buku Strategi Pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial bahwa bentuk perilaku sebagai
tujuan pembelajaran dapat digolongkan dalam tiga klasifikasi,
yaitu ranah (matra) kognitif, ranah (matra) afektif, dan ranah
(matra) psikomotorik ketiga ranah tersebut tentu tidak harus
sama dalam jumlahnya. Nisa terkadang aspek kognitif lebih
banyak atau aspek nilai dan sikap. Namun yang sangat penting
untuk diperhatikan adalah jangan sampai hasil belajar
bertumpu pada satu ranah saja.26

24 Purwanto. Op. Cit. hlm 54
25 Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,

2003), hlm 37-38
26 Kusnadi, dkk. Strategi pembelajaran, (Yayasan Pusaka Riau, Pekanbaru, 2008),

hlm. 29
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh

siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar selama kurun

waktu tertentu. Hasil belajar dapat diukur dari tiga ranah hasil

belajar yaitu hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Menurut Slameto (dalam Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry

Sutiknok 2007:10) ciri-ciri perubahan dalam pengertian belajar

meliputi :

1) Perubahan yang terjadi secara sadar, sekurang-kurangnya sadar

bahwa pengetahuannya betambah, sikapnya berubah,

kecakapannya berkembang, dan lain-lain;

2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional;

3) Perubahan dalam belajar bersifat aktif dan positif;

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara;

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah;

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, bukan

bagian-bagian tertentu secara parsial.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Slameto mengemukakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi belajar banyak jenisnya tetapi dapat digolongkan

menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

Faktor interen adalah faktor yang ada di dalam diri individu yang
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sedang belajar seperti ( faktor jasmaniah, faktor psikologi dan

faktor kelelahan), sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada

di luar individu seperti ( faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor

masyarakat)27

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar

pada setiap orang selain yang di atas, yaitu dapat diiktisarkan

sebagai berikut:

1) Faktor dalam (internal), meliputi faktor fisiologi (kondisi fisik

dan kondisi panca indera), dan faktor psikologi (bakat, minat,

kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif).

2) Faktor luar (eksternal), meliputi lingkungan (alam dan sosial),

dan instrumental (kurikulum/ bahan pelajaran, guru/pengajar,

sarana dan prasarana, administrasi/manajemen).28

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar inilah yang

akan menentukan dan dapat menunjang tercapainya keluaran yang

diinginkan dari proses belajar-mengajar (Output). Output itulah

yang berupa hasil belajar untuk mengetahui berhasil tidaknya

pembelajaran yang dilakukan.

27 Slameto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar,( Jakarta: Rineka Cipta. 2004).
hlm. 54

28 M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), cet.23, hlm 107
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3. Hubungan Pemberian Reward dengan Hasil Belajar

Reward merupakan alat motivasi yang bisa menimbulkan motivasi

ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena

adanya stimulus dari luar, kegiatan dimulai dan dilaksanakan karena

adanya dorongan yang tidak langsung berhubungan dengan kegiatan

tersebut, misalnya siswa menyelesaikan tugas-tugas untuk mendapatkan

nilai baik.29

Reward bertujuan agar anak termotivasi dalam melakukan sesuatu,

sehingga apa yang dilakukannya memiliki nilai dan berpengaruh

terhadap hasil belajarnya. Seorang anak yang pada suatu ketika

menunjukkan hasil yang lebih daripada biasanya, mungkin sangat baik

diberikan ganjaran.30

Syaiful Bahri Djamarah mengatakan  jika perlu pemberian ganjaran

juga diberikan kepada semua anak didik dalam satu kelas, bila suatu

ketika mereka telah menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dari

sebelumnya.31 Dengan adanya ganjaran diharapkan agar siswa lebih

giat belajar, belajar lebih baik dan tekun. Dengan kata lain siswa

menjadi lebih keras kemauannya untuk mencapai hasil belajar yang

baik.

Pemberian reward oleh guru dan hasil belajar siswa merupakan

hubungan stimulus respon. Agar terjadi hubungan stimulus dan respon

29 Kusnadi, Op Cit. Hlm. 73
30M Ngalim Purwanto. Op.cit. hlm. 183
31 Syaiful Bahri Djamarah. Op.cit. hlm. 194



17

(tingkah laku yang diinginkan) perlu latihan, dan setiap latihan yang

berhasil harus diberi hadiah.32

“Memberikan penghargaan merupakan salah satu cara yang dapat

digunakan untuk mempengaruhi hasil belajar siswa (Hilgard dan

Bower, 1975: 561)”33.

B. Penelitian yang Relevan

Peneliti mendapatkan penelitian yang relevan dengan mencantumkan

penelitian terdahulu yang yang dilakukan oleh “ Netti Hariani tahun 2012

yang brjudul “Pengaruh Reward Terhadap  Prestasi  Belajar  Siswa  Pada

Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Kecamatan Tambang  Kabupaten  Kampar”. Berdasarkan  hasil

analisa  data  ternyata  Ha  dapat diterima  pada  nilai korelasi 5% karena

ini dibuktikan dari hasil korelasi product moment menyatakan tabel r t

0.854  >  0.355 dan  nilai  korelasi  1% karena  ini  dibuktikan  dari  hasil

korelasi product moment menyatakan tabel r t 0.854 > 0.456. Berdasarkan

analisa  tersebut dapat disimpulkan bahwa  terdapat pengaruh yang sangat

signifikan Reward terhadap  prestasi  belajar  siswa di  Sekolah Menengah

Pertama  Negeri  1  Tambang  Kecamatan  Tambang  Kabupaten Tambang.

Penelitian relevan lainnya yaitu dilakukan oleh Lisnawati pada tahun

2012 yang berjudul “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri

32 http://zidandemak.blogspot.com/2011/12/teori-belajar-behavioristik.html. diakses 25-04-
2014
33 http://abahtika.blogspot.com/2007/07/motivasi-dari-guru.html. di akses 02-09-2013
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2 Rokan IV Koto Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu”

Berdasarkan  hasil  analisa  data,  penelitian  ini  dapat  diketahui  bahwa

ada pengaruh yang signifikan atara pemberian reward terhadap motivasi

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama  Islam di SMP

Negeri 2 Rokan  IV Koto. Secara kuantitatif diperoleh r xy= 0,838 lebih

besar   pada taraf signifikan 5% dan pada  taraf  signifikan  1%

(0,497<0,838>0,623). Pemberian reward oleh  Guru Pendidikan  Agama

Islam  termasuk  kategori  tinggi,  secara  kuantitatif diperoleh skor  sebesar

76,66%. Motivasi  belajar  siswa  pada  mata  pelajaran  Pendidikan

Agama  Islam  termasuk  kategori  tinggi,  secara  kuantitatif  diperoleh

skor  sebesar 76,87%.

C. Asumsi

Berdasarkan uraian-uraian diatas, sebagai landasan kerja penulis maka

diasumsikan bahwa:

1. Adanya hubungan antara pemberian reward oleh guru dengan hasil

belajar siswa

2. Hasil belajar siswa berbeda-beda atau bervariasi

D. Hipotesis

Hipotesa yang dapat diajukan adalah terdapat hubungan pemberian

reward oleh guru dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi

kelas X SMA Negeri 2 Kampar Timur atau dengan kata lain Ha di terima.
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Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian reward oleh guru

dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X

SMA Negeri 2 Kampar Timur

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian reward

oleh guru dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di

kelas X SMA Negeri 2 Kampar Timur

E. Konsep Operasional

Variabel bebas yang dilambangkan dengan (X) dan variabel terikat

dilambangkan dengan (Y). dalam hal ini pemberian reward dilambangkan

dengan (X) dan hasil belajar dilambangkan dengan (Y).

a. Reward

Berdasarkan kerangka teoritik, maka dapat disimpulkan bahwa

reward adalah sesuatu yang menyenangkan yang dijadikan sebagai

hadiah bagi anak yang berprestasi baik dalam belajar maupun dalam

sikap berprilaku.

Indikator- indikator variabel reward (X) digunakan indikator

sebagai berikut :

a. Guru mengangguk-anggukan kepala tanda senang

1. Guru mengangguk-anggukan kepala ketika siswa dapat

menjelaskan materi pelajaran.
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2. Guru mengangguk-anggukan kepala ketika siswa dapat

menjawab pertanyaan dari guru.

3. Guru mengangguk-anggukan kepala ketika siswa mampu

menyelesaikan tugas dengan baik.

4. Guru mengangguk-anggukan kepala ketika siswa dapat

menyelesaikan tugas dengan cepat.

b. Guru memberikan kata-kata yang mengembirakan (pujian)

1. Guru memuji siswa yang dapat menjelaskan materi pelajaran.

2. Guru memuji siswa yang mampu menjawab pertanyaan

dengan baik.

3. Guru memuji siswa yang dapat menyelesaikan tugas dengan

cepat.

4. Guru memuji siswa yang dapat menyelesaikan tugas dengan

baik.

5. Guru memuji siswa ketika aktif pada saat proses pembelajaran.

6. Guru memuji siswa ketika nilainya bagus.

7. Guru memuji siswa yang mampu menjelaskan materi

pembelajaran kepada teman yang tidak mengerti.

8. Guru memuji siswa ketika kreatif dalam pembelajaran.

9. Guru memuji siswa yang selalu berpakaian rapi.

10. Guru memuji siswa yang tidak pernah absen di kelas

c. Guru memberikan benda-benda yang menyenangkan dan berguna

bagi anak-anak
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1. Guru memberikan penggaris ketika siswa aktif dalam

pembelajaran.

2. Guru memberikan buku tulis ketika siswa mendapatkan nilai

bagus

3. Guru memberikan permen ketika siswa mampu menyelesaikan

tugas dengan cepat

4. Guru memberikan pensil ketika siswa mampu menjelaskan

materi di depan kelas

5. Guru memberikan pena ketika mampu menjawab pertanyaan

yang sulit

6. Guru memberikan kotak pensil ketika mampu meraih nilai

terbaik dalam ulangan.

b. Hasil Belajar

Indikator-indikator dari variabel  hasil belajar (Y) yaitu hasil

belajar siswa yang telah dicapai yang dapat dilihat dari nilai Mid

Semester siswa (UTS).


